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 Abstract: The low level of literacy in the digital era is one of the main 

challenges facing Indonesia including in Dersalam Village, Kudus 

Regency, Central Java. Digital literacy, containing the ability to 

access, manage, and evaluate sources of information is essential for 

boosting productivity in people’s lives. PPK Ormawa program from 

Universitas Muria Kudus took place in Dersalam Village aiming to 

improve digital literacy among the community by establishing five 

Reading Corners, Technology Reading Corner is one of it. This 

program is implemented within three stages: observation, setting up 

the spot, and conducting educational activities from August to 

November 2024. At the Technology Reading Corner, People are 

trained to use Microsoft Office, and are introduced to future 

technologies such as Artificial Intelligence (AI). The results indicate 

an increase in the community’s learning interest and digital skills, 

particularly in operating technological devices to support their daily 

activities and even their entrepreneurship. Through this initiative, 

there is a strong hope that Dersalam can become one of a smart 

village, more adaptive to technological advancements, by enhancing 

the digital literacy of their people as a first step toward sustainable 

social transformation.  
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Abstrak 

Rendahnya tingkat literasi di era digital menjadi salah satu tantangan utama yang harus dihadapi bangsa 

Indonesia, termasuk di Desa Dersalam, Kabupaten Kudus, Jawa Tengah. Literasi digital, yang mencakup 

kemampuan untuk mengakses, mengelola dan mengevaluasi sumber evaluasi informasi menjadi penting untuk 

meningkatkan produktivitas dalam kehidupan masyarakat. Program PPK Ormawa Universitas Muria Kudus di 

Desa Dersalam bertujuan untuk meningkatkan literasi digital masyarakat dengan mendirikan lima pojok baca, 

salah satunya adalah Pojok Baca Teknologi. Program ini dilaksanakan dalam tiga tahap: observasi, pembentukan 

pojok baca, dan pelaksanaan kegiatan edukasi yang berlangsung dari Agustus hingga November 2024. Di Pojok 

Baca Teknologi, warga diberi pelatihan untuk menggunakan aplikasi Microsoft Office serta diberi wawasan 

tentang teknologi masa depan seperti Kecerdasan Buatan (AI). Hasil pelaksanaan menunjukkan meningkatnya 

minat belajar dan keterampilan digital masyarakat, terutama dalam pengoperasian perangkat teknologi untuk 

mendukung kegiatan sehari-hari bahkan wirausaha mereka. Melalui  kegiatan ini, besar harapan agar Desa 

Dersalam dapat menjadi salah satu desa cerdas yang lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi, dengan 

meningkatkan kemampuan literasi digital warganya sebagai langkah awal menuju transformasi sosial yang 

berkelanjutan. 
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1. PENDAHULUAN  

Literasi adalah kemampuan individu dalam mengolah informasi dan pengetahuan untuk 

kecakapan hidup (Munawarah et al., 2023). Era digital saat ini, literasi tidak hanya terbatas 

pada kemampuan membaca dan menulis secara tradisional, namun juga mencakup kemampuan 

mengakses, mengelola, dan mengevaluasi informasi dalam sumber digital. Individu dengan 

kemampuan literasi yang kuat memungkinkan penyaringan informasi lebih kritis dan 

mengambil keputusan yang lebih baik dalam menghadapi informasi dan tantangan di dunia 

digital. 

Tingkat literasi di Indonesia masih menjadi tantangan besar dalam upaya meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia. Berdasarkan riset World’s Most Literate Nations Ranked oleh 

Central Connecticut State University pada tahun 2016, Indonesia hanya menempati peringkat 

ke-60 dari 61 negara yang disurvei (Ramadani & Purwaningtyas, 2023). Namun, Survey 

tersebut sudah kadaluarsa, bukti lapangan menunjukkan bahwa minat baca masyarakat di 

Indonesia sekarang sudah lebih tinggi. Hal ini dibuktikan dengan masyarakat yang lebih suka 

mengakses informasi dari media sosial seperti Instagram, YouTube, dan media sosial lainnya. 

Kualitas bacaan menjadi masalah baru yang harus dibenahi mengetahui bahwa tak sedikit 

informasi di media sosial yang menyesatkan dan rawan ditelan mentah-mentah. 

Begitu pula dengan situasi di Desa Dersalam, Kabupaten Kudus, Jawa Tengah. 

Berdasarkan hasil survei, Desa Dersalam telah termasuk desa maju, namun masih belum 

memenuhi kriteria sebagai desa cerdas. Sebagai mahasiswa Universitas Muria Kudus yang 

menjalankan program PPK Ormawa, kami berinisiatif meningkatkan literasi warga melalui 

program Desa Cerdas. Langkah yang dilakukan adalah membangun lima Pojok Baca di 

berbagai titik desa sebagai sarana belajar dan akses informasi bagi masyarakat. Salah satu 

pojok baca tersebut adalah Pojok Baca Teknologi, yang menyediakan bahan bacaan dan 

informasi terkini mengenai perkembangan teknologi, dengan harapan dapat meningkatkan 

pemahaman dan ketertarikan warga terhadap teknologi modern. 

Teknologi termasuk hal yang tidak dapat terpisahkan dalam kehidupan manusia 

modern, mempengaruhi hampir setiap aspek kehidupan, mulai dari pendidikan, ekonomi, 

hingga kesehatan. Perkembangan teknologi yang pesat, terutama dalam bidang digital dan 

internet yang telah mengubah cara manusia mengakses informasi. Dengan kemampuan untuk 

memanfaatkan teknologi, masyarakat dapat lebih adaptif dalam menghadapi tantangan di era 

saat ini. 
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Pada saat ini, literasi di Desa Dersalam masih tergolong rendah. Diperkuat dengan data 

yang diperoleh dari pihak desa, sebanyak 13 orang tidak tamat sekolah, 641 orang merupakan 

tamatan sekolah dasar, 448 orang tamatan SLTP dan 893 orang tamatan SLTA. Setiap desa 

seharusnya memiliki pendidikan yang terjamin bagi warga desa (Mutiara et al., 2024). 

Pojok baca teknologi mengadakan pertemuan setiap minggunya berfungsi untuk 

membantu warga memahami dan memanfaatkan teknologi dalam kehidupan sehari-hari. 

Tujuan dari program ini adalah untuk meningkatkan literasi digital warga, dengan harapan 

warga dapat memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan produktivitas dalam aktivitas 

sehari-hari bahkan menjalankan usaha.  

 

2. METODE 

Program Penguatan Kapasitas Organisasi Mahasiswa (PPK-ORMAWA) UKM Debat 

Universitas Muria Kudus yang dilaksanakan di Desa Dersalam mengambil tema “Desa 

Cerdas”. Program ini berlangsung dari bulan Agustus hingga November 2024. Program ini 

menghasilkan 5 pojok literasi, salah satunya adalah Pojok Baca Teknologi. 

Pelaksanaan program ini mencakup tiga tahap utama meliputi (Embong Bulan et al., 

2024): 

1. Tahap observasi  

Pada tahap ini, kami melakukan serangkaian observasi di Desa Dersalam dengan tujuan 

mengidentifikasi lokasi-lokasi strategis untuk penempatan pojok baca. Observasi ini 

berlangsung selama bulan Juni dan melibatkan pemetaan area-area yang ramai serta mudah 

dijangkau oleh masyarakat berbagai kelompok usia. 

Selain melakukan observasi, kami juga melakukan wawancara serta diskusi dengan 

aparat desa dan tokoh masyarakat guna memahami kebutuhan masyarakat terkait pojok baca. 

Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa keberadaan pojok baca mampu memberikan 

dampak positif terhadap masyarakat. 

2. Tahap pembentukan pojok 

Pembentukan Pojok Baca Teknologi dilakukan dengan membangun area khusus di RW 

02 Desa Dersalam sebagai pusat edukasi teknologi bagi masyarakat. Proses pembentukan ini 

mencakup perancangan konsep ruang belajar yang nyaman dan fungsional, dekorasi yang 

menarik, serta penyediaan peralatan yang mendukung kegiatan belajar teknologi. Selain itu, 

disediakan berbagai bahan bacaan dan materi pembelajaran yang relevan, seperti buku dan 

modul tentang dasar-dasar teknologi, sesuai dengan kebutuhan Masyarakat (Rahmadhana & 

Heldi, 2023). 
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Sebagai pedoman pembelajaran yang terstruktur, tim juga menyusun kurikulum yang 

mencakup berbagai materi penting, seperti cara mengetik yang benar, pengenalan Microsoft 

Word, Excel, dan PowerPoint, serta panduan membuat website sederhana menggunakan 

platform Blogger. Di samping itu, kurikulum juga menyertakan pengenalan dasar tentang 

kecerdasan buatan (AI) untuk memberikan wawasan awal kepada masyarakat mengenai 

teknologi masa depan (Widyastuti et al., 2023). Setiap materi disusun secara bertahap untuk 

memastikan kemudahan pemahaman dan penerapan dalam kehidupan sehari-hari bagi 

masyarakat Desa Dersalam. 

3. Tahap pelaksanaan 

Setelah pojok telah terbentuk, program ini dilaksanakan dengan metode pembelajaran 

yang menggabungkan penyampaian teori dan praktik langsung. Pojok baca ini dilaksanakan 

setiap hari sabtu pukul 15.00 WIB - 17.00 WIB di RW 02 Desa Dersalam sebanyak 16 kali 

pertemuan. Setiap pertemuan akan difokuskan pada satu topik utama sesuai modul yang telah 

disusun.  

Metode pelaksanaan pembelajaran pertama adalah Pembelajaran Teori, yang dilakukan 

melalui penyampaian materi secara langsung oleh tim. Setiap topik dijelaskan secara detail 

untuk memberikan pemahaman dasar yang kuat kepada peserta. Metode seperti ini didukung 

oleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa penyampaian materi secara sistematis dan 

langsung dapat meningkatkan pemahaman dan minat belajar masyarakat (Kurniawan et al., 

2021). Peserta juga didorong untuk aktif bertanya dan berdiskusi agar materi yang disampaikan 

dapat dipahami secara mendalam, serta untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

mereka (Nafiah & Suyanto, 2014). Selain itu, pre-test dan post-test diberikan di awal dan akhir 

sesi untuk mengukur pemahaman peserta dan melihat peningkatan pengetahuan mereka. 

Metode kedua adalah Pembelajaran Praktik Langsung. Pada sesi ini, peserta diajak 

langsung mempraktekkan materi yang telah disampaikan. Contohnya, saat mempelajari 

Microsoft Office, peserta membuka aplikasi seperti Word atau Excel, mengakses fitur dasar, 

dan membuat dokumen atau spreadsheet sederhana. Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa pembelajaran berbasis praktik dapat meningkatkan keterampilan peserta secara efektif, 

terutama dalam penguasaan keterampilan digital (Akbar et al., 2023). 

Pendekatan kombinasi teori dan praktik ini memungkinkan peserta tidak hanya 

memahami konsep, tetapi juga mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Melalui 

pendekatan yang terstruktur ini, program diharapkan dapat membantu peserta meningkatkan 

keterampilan dan pengetahuan yang bermanfaat secara berkelanjutan. 

 



 
 

E-ISSN : 2962-1577, P-ISSN : 2962-1593, Hal. 55-64 

3. HASIL 

Program Pojok Literasi Keuangan merupakan salah satu dari lima pojok literasi yang 

dirancang sebagai bagian dari upaya Desa Cerdas untuk meningkatkan pemahaman teknologi 

di berbagai kalangan dan masyarakat umum di Desa Dersalam. Program ini bertujuan untuk 

membantu peserta memahami dan memanfaatkan teknologi secara efektif melalui 

pembelajaran bertahap dan diskusi interaktif. Peserta diajarkan tentang dasar-dasar 

penggunaan perangkat teknologi, seperti komputer dan aplikasi yang dapat mendukung 

kegiatan sehari-hari. Adapun hasil dari pelaksanaan program ini dirangkum dalam beberapa 

poin utama sebagai berikut: 

Pelaksanaan Pojok Baca Teknologi dimulai dari Juli hingga akhir Oktober 2024. Pojok 

Baca Teknologi bertempat di Posyandu RW 2 desa Dersalam. Tim pelaksana Pojok Baca 

Teknologi memulai dengan promosi kepada masyarakat sekitar serta SD Negeri 4 Dersalam. 

Melihat antusiasme siswa SD yang tinggi, tim pelaksana segera menyesuaikan materi yang 

akan disampaikan pada peserta. 

Setiap sesi Pojok Baca Teknologi difokuskan pada pembelajaran aplikasi praktis, 

dengan salah satunya adalah pengenalan Microsoft Office sebagai alat bantu dalam kegiatan 

sehari-hari. Peserta diajarkan cara menggunakan aplikasi seperti Word, Excel, dan PowerPoint 

untuk meningkatkan produktivitas mereka. Dalam sesi ini, peserta mendapatkan pelatihan 

langsung tentang cara membuat dokumen, mengelola data, dan menyajikan informasi dengan 

baik menggunakan fitur-fitur yang tersedia di Microsoft Office. Selain itu, kegiatan ini juga 

meliputi praktik langsung di mana peserta dapat berkolaborasi dalam proyek kecil, seperti 

membuat laporan sederhana atau presentasi, sehingga mereka tidak hanya memahami teori 

tetapi juga dapat memanfaatkan aplikasi ini secara efektif dalam kehidupan sehari-hari. 

Hasil dari proses pengabdian masyarakat melalui Program Pojok Baca Teknologi 

menunjukkan dinamika yang signifikan dalam pendampingan warga Desa Dersalam. Berbagai 

kegiatan yang dilaksanakan meliputi pelatihan penggunaan aplikasi Microsoft Office, diskusi 

interaktif mengenai teknologi informasi, dan sesi praktik langsung yang mendorong kolaborasi 

antar peserta. Aksi-aksi ini bertujuan untuk mengatasi masalah yang dihadapi komunitas, 

seperti rendahnya pemahaman terhadap teknologi dan literasi digital. Seiring berjalannya 

program, diharapkan muncul perubahan sosial yang positif, termasuk pembentukan pranata 

baru dalam masyarakat yang lebih menghargai pendidikan dan pemanfaatan teknologi. 

Perubahan perilaku terlihat dari meningkatnya minat warga untuk belajar dan beradaptasi 

dengan perkembangan teknologi. Selain itu, program ini juga memunculkan pemimpin lokal 

yang aktif dalam memfasilitasi kegiatan teknologi di desa. Kesadaran baru tentang pentingnya 
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literasi teknologi pun berkembang, diharapkan menjadi langkah awal menuju transformasi 

sosial yang lebih luas dan berkelanjutan di Desa Dersalam. 

 
4. DISKUSI 

Di tahap awal, tim PPK ORMAWA UKM Debat Universitas Muria Kudus 

memperkenalkan konsep masing-masing pojok literasi kepada masyarakat melalui sesi 

penyuluhan dan diskusi interaktif. Pojok Keuangan, Pojok Prabaca, Pojok Konten Kreator, 

Pojok Kewirausahaan ,dan Pojok Teknologi (Auliya et al., 2024). Setiap pojok literasi ini 

dirancang untuk memberikan wawasan dan keterampilan praktis yang dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari, membantu masyarakat menjadi lebih mandiri dan berdaya. 

 
Gambar 1. Foto Bersama Penerjunan GARASI (Generasi Sadar Literasi) Kaptent di Desa 

Dersalam 

 

 
Gambar 2. Kegiatan Edukasi Literasi Digital untuk Anak-anak 

 

 

Gambar 3. Dokumentasi Edukasi Penggunaan Teknologi untuk Anak-anak 
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Program Pojok Baca Teknologi di Desa Dersalam berhasil mencapai tujuan utamanya, 

yaitu meningkatkan literasi teknologi di kalangan masyarakat setempat. Melalui serangkaian 

kegiatan yang terstruktur, program ini memperkenalkan dan melatih warga dalam penggunaan 

aplikasi seperti Microsoft Office serta keterampilan digital dasar lainnya. Program ini juga 

diikuti dengan antusiasme tinggi, baik dari kalangan masyarakat maupun dari tim dosen dan 

mahasiswa yang terlibat. 

Program Pojok Teknologi dalam rangkaian kegiatan GARASI Kaptent di Desa 

Dersalam bertujuan untuk meningkatkan literasi digital masyarakat, khususnya dalam 

penggunaan aplikasi dasar seperti Microsoft Office. Kegiatan ini dilaksanakan secara bertahap, 

mulai dari pengenalan manfaat teknologi dalam kehidupan sehari-hari hingga pelatihan praktis 

yang melibatkan warga menggunakan perangkat komputer. Melalui penyuluhan dan 

bimbingan dari tim dosen dan mahasiswa, warga desa dibekali keterampilan digital yang 

mendasar namun esensial (Firmansyah et al., 2023). Antusiasme warga sangat terlihat, 

terutama dalam sesi-sesi pelatihan interaktif yang memperkenalkan mereka pada fungsi-fungsi 

aplikasi perkantoran dan dasar-dasar penggunaan komputer. 

Kegiatan ini sejalan dengan teori literasi digital yang menekankan pentingnya 

penguasaan keterampilan teknologi untuk meningkatkan kualitas hidup dan daya saing 

masyarakat di era digital. Hasil penelitian (Kurniawan et al., 2021) menunjukkan bahwa literasi 

digital di wilayah pedesaan berperan penting dalam memberdayakan masyarakat untuk 

mengelola pekerjaan dengan lebih efisien, mengakses peluang ekonomi, serta berpartisipasi 

dalam lingkungan digital yang lebih luas. Temuan ini memperkuat argumen bahwa 

peningkatan literasi teknologi di Desa Dersalam juga dapat membuka akses informasi yang 

lebih luas bagi masyarakat, yang mendukung produktivitas dan kemandirian mereka. 

Selama proses pengabdian, ditemukan bahwa masyarakat tidak hanya tertarik pada 

penggunaan teknologi, tetapi juga semakin percaya diri dalam memanfaatkannya untuk 

keperluan pribadi maupun komunitas. Perubahan sosial ini menunjukkan bahwa literasi 

teknologi dapat berfungsi sebagai katalis, mengubah pola pikir dan kebiasaan masyarakat 

dalam mengelola aktivitas harian secara lebih produktif dan efisien (Amin, 2022). Hal ini 

membuktikan bahwa program literasi digital yang tepat dapat membawa dampak nyata dalam 

pemberdayaan masyarakat pedesaan dan mendorong perubahan sosial berkelanjutan. 

Referensi teoritis yang mendukung program ini memperkuat keberhasilan Pojok 

Teknologi sebagai sarana peningkatan literasi digital. Dengan adanya literasi digital ini, warga 

Desa Dersalam tidak hanya mendapatkan keterampilan baru, tetapi juga memiliki pandangan 

baru mengenai peran teknologi dalam mendukung kehidupan sehari-hari, yang pada akhirnya 
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mempercepat perubahan sosial menuju masyarakat yang lebih mandiri dan siap menghadapi 

tantangan era modern. 

 

5. KESIMPULAN 

Pojok Baca Teknologi di Desa Dersalam bertujuan untuk meningkatkan literasi 

teknologi di kalangan masyarakat, terutama remaja dan pemuda, guna mempersiapkan mereka 

menghadapi tantangan digital di masa kini. Program ini mencakup berbagai kegiatan, mulai 

dari pembekalan dasar tentang perangkat komputer dan perangkat lunak hingga pelatihan 

dalam menggunakan aplikasi produktivitas seperti Microsoft Office, serta kesadaran akan 

keamanan digital dan etika penggunaan media sosial. Selain sesi teori, Pojok Baca Teknologi 

juga menekankan praktik langsung agar peserta dapat langsung menerapkan pengetahuan yang 

diperoleh. 

Setiap minggunya, tim penyelenggara menghadirkan kegiatan interaktif dan praktik 

teknologi yang dirancang untuk relevan dengan kebutuhan peserta. Misalnya, peserta diajak 

mempraktikkan keterampilan dasar dalam pengolahan kata dan spreadsheet yang dapat 

diterapkan dalam pekerjaan atau pendidikan. Hasil dari program ini menunjukkan peningkatan 

keterampilan teknologi dan pemahaman peserta, yang kini lebih paham akan peran teknologi 

dalam meningkatkan produktivitas dan keamanan digital. Selain itu, warga mulai menunjukkan 

minat lebih besar untuk memahami perkembangan teknologi yang berpotensi membantu dalam 

berbagai aspek kehidupan mereka. 

Ke depan, Pojok Baca Teknologi diharapkan dapat terus berlanjut dengan melibatkan 

warga lokal sebagai pengelola program, sehingga literasi teknologi dapat menjadi bagian 

integral dari kehidupan masyarakat Desa Dersalam. Dengan pendekatan yang berkelanjutan, 

program ini tidak hanya akan meningkatkan keterampilan teknologi warga tetapi juga 

menciptakan kesadaran untuk beradaptasi dengan perkembangan digital, menjadikan Desa 

Dersalam sebagai contoh desa yang cerdas dan adaptif terhadap kemajuan teknologi. 
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mewujudkan tujuan program, yaitu meningkatkan literasi teknologi, keuangan, dan 

kewirausahaan di Desa Dersalam. Kami berharap kerjasama ini dapat terus berlanjut dalam 

kegiatan-kegiatan pengabdian berikutnya. 
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